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ABSTRAK 
Peran adalah perilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang 
menduduki status tertentu. Peran adalah tingkah laku, prilaku, atau suatu 
kedudukan yang dimiliki oleh seseorang karena adanya kepercayaan dari pihak 
lain. Takmir masjid adalah seseorang yang menerima amanah oleh jamaahnya 
untuk memimpin dan mengelola masjid dengan baik atau memakmurkan masjid 
baitullah. Pendidikan Islam adalah suatu system kependidikan yang mencakup 
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan hamba Allah. Tujuan penelitian 
iniadalah untuk mengetahui bagaimana peran takmir masjid dalam meningkatkan 
fungsi masjid sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Masjid Al-Hidayatullah desa 
Tamansari Hajimena Lampung Selatan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
penelitian ini menggunakan penelitian kualiatif . Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Kemudian uji kebsahan data menggunakan triangulasi sumber  dan Teknik. 
Berdasarkan data obsevasi, wawancara dan dokumentasi dalam penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitiannya 
adlah sebagai berikut : Peran takmir masjid Al-Hidayatullah Desa Taman Sari 
Hajimena Natar Lampung Selatan dalam meningkatkan fungsi masjid sebagai 
Lembaga Pendidikan Islam. Takmir masjid adalah orang yang menerima amanah 
oleh jamaahnya untuk memimpin dan mengelola masjid dengan baik atau 
memakmurkan masjid .Takmir masjid atau pengurus masjid dipilih dari orang-
orang yang memiliki kelebihan dan kemampuan dan berakhlak mulia, hingga 
jamaah menghormatinya secara wajar dan bersedia membantu dan bekerjasama 
dalam memajukan dan memakmurkan masjid. Takmir masjid Al-Hidayatullah 
sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam  yang dibuktikan 
dengan adanya kegiatan taman pendidikan Al-quran yang telah terselenggara 
dengan sangat baik di masjid Al-Hidayahtullah. 
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Artinya : tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka 
sendiri kafir . Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, 
dan mereka kekal di dalam neraka. Hanya yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain 
kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. ( Q.S. 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masjid seharusnya didayagunakan sebagai tempat pembinaan umat 
islam dan didirikan atas dasar taqwa dan berfungsi mensucikan masyarakat 
yang dibina didalamnya dalam arti yang luas, ini berarti masjid sebagai tempat 
peribadatan ritual hanyalah salah satu dari fungsi masjid, namun kenyataannya 
bahwa masjid-masjid diberbagai tempat baru berfungsi sebagai tempat 
peribadatan semata. 
Dalam pengertian sehari-hari Masjid biasanya dikenal oleh sebagian 
masyarakat adalah tempat untuk beribadah umat Islam. Masyarakat menyebut 
masjid adalah rumah Allah SWT yang difungsikan sebagai tempat untuk 
menunaikan ibadah sholat.
1
 Selain itu, masjid juga dimanfaatkan untuk proses 
belajar dan mengajar.  
Karena masjid berfungsi meningkatkan kehidupan dan kualitas umat 
dan fungsi utamanya adalah untuk tempat ibadah umat Islam, kitaingin masjid 
yang bermanfaat  bagi umat Islam, masjid yang dikelola efesien dan 
profesional. Untuk menjadikan masjid sebagaimana perannya pada zaman 
Rosulullah SAW,masjid sebagai pusat ibadah dan kemasyarakatan.
2
 Demikian 
                                                             
1
Arif Hidayat, ‘Masjid Dalam Menyikapi Peradaban Baru’, IBDA` : Jurnal Kajian Islam 
Dan Budaya, 12.1 (2014), 13–26.h.14. 
2
Nisa Khairuni and Anton Widyanto, ‘Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Sarana 
Pendidikan Islam Dalam Menyelesaikan Krisis Spiritual Remaja Di Banda Aceh’, DAYAH: 
Journal of Islamic Education, 1.1 (2018), 74.h.74 
2 
 
luasnya peranan masjid yang harus kita bangun,suatu sasaran yang cukup berat 
tetapi sangat menentukan kualitas umat, dan kualitas masyarakat semuanya. 
Untuk mencapai target berat itu tentu semua ilmu dan potensi yang ada 
termasuk  potensi intelektual harus dapaat kita eksploitir untuk mencapai 
tujuan itu. 
Berbagai kekuatan yang mempengaruhi fungsi masjid sebagai pusat 
umat islam sadar atau tidak sadar berlangsung terus menerus, mulai dari 
penyempitan fungsinya yang hanya sebagai pusat ibadah sampai mulai 
berkembang  saat ini dimana terlihat ada kecendrungan gerakan baru 
dikalangan umat untuk  lebih mengoptimalkan fungsi masjid ini, ia bukan 
hanya sebagai pusat ibadah tetapi juga lebih luas dari pada itu yaitu pusat 
kebudayaan atau pusat muamalat. Keadaan ini mulai disadari opini umat 
cenderung tentang dikotomi dalam islam sudah mulai pudar. Sehingga 
berkembang anggapan bahwa tida ada dikotomi, tidak ada pemisahan antara 
ibadah dengan muamalah.  
Urusan dunia dan urusan akhirat adalah sejalan dan pararel akhirnya 
masjid tidak hanya sebagai tempat sujud tetapi sudah lebih luas menjadi pusat 
kemasyarakatan, pusat kegiatan remaja, perpustakaan,pendidikan berjenjang 
dan sebagainya.Dengan adanya fenomena ini bagaimana masjid itu dikelola 
dengan baik sehingga investasi yang sedemikian besar itu dapat memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya kepada umat islam dan umat sekitarnya 
sehingga islam yang kita yakini sebagai agama yang tertinggi dan islam 
sebagai rahmatan lil Alamin dapat terwujud dalam realita sosial. 
3 
 
Dalam ajaran tentang aqidah, syariah, dan akhlak. Sejatinya adalah 
system kehidupan yang menjadi tuntunan bagaimana manusia membina 
hubungan baik dengan tuhan-Nya, fungsi masjid sebagai lembaga pembinaan 
sosial bisa dipahami dari realitas sejarah perjuangan nabi SAW ketika pertama 
kali mengembangkan kehidupan sosial dan politik dikota madinah. Mengawali 
langkah-langkah strateginya untuk mengembangkan masyarakat madinah yang 
maju dan berperadaban, Rasul SAW mendirikan masjid sebagai pusat 
pembinaan sosial politik, sosial budaya, sosial ekonomi bahkan sebagai pusat 
pengembangan strategi militer. 
Masjid didirikan atas kehendak umat muslim serta sesuai dengan 
kebutuhan yang ada, tetapi masjid didirikan agar dapat ditempati untuk 
ibadah, didalam masjid harus adanya penanaman nilai-nilai keagamaan yang 
baik yang dilakukan oleh pengurus untuk kehidupan masyarakat yang lebih 
baik. Masjid Al-Hidayatulah Desa Taman Sari Hajimena Lampung Selatan 
dikelola dalam suatu kepengurusan yang berjumlah 20 orang. Kegiatan 
keagamaan di masjid Al-Hidayatullah meliputi kegiatan sholat wajib 
berjamaah, sholat jum’at ,TPA, pengajian atau majlis taklim (kaum bapak, 
kaum ibu,dan kaum remaja atau RISMA), pengajian akbar, hadroh, kegiatan 
tabligh terutama pada kegiatan PHBI(peringatan hari besarislam), kegiatan 
sosial keagamaan (bakti sosial), yang meliputi sunat massal, santunan sosial 
kepada fakir miskin, takziah dan silaturahmi mengunjungi orang sakit atau 
yang terkena musibah. 
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Maka Peran Pengurus Masjid Al-Hidayatullah sangatlah penting bagi 
masyarakat untuk menuju kesejahteraan para umat-Nya khususnya dengan 
mendapatkan ilmu agama baik melalui kegiatan yang ada di dalam masjid 
tersebut. Namun demikian berdasarkan wawancara dengan pengurus masjid, 
dipaparkan bahwa masjid jarang difungsikan sebagai lembaga pendidikan 
Islam, masjid sehari-hari hanya digunakan sebagai kegiatan keagamaan saja. 
Pada zaman Rasulullah Masjid digunakan sebagai pusat kegiatan Nabi 
Muhammad SAW bersama kaum muslimin, di Masjid itulah Nabi Muhammad 
bermusyawarah mengenai berbagai urusan, mendirikan sholat berjamaah, 
membacakan Al-Qur’an baik dalam mengulang ayat-ayat yang baru diturunkan 
beserta pemahamannya. Dengan demikian, masjid telah menjadi pusat 
pembelajaran pada waktu itu. 
Masjid sebagai pertahanan terakhir umat islam, sekarang ini fungsi 
masjid mengalami penyempitan yang hanya digunakan sebagai pusat ibadah. 
Untuk mengoptimalkan fungsi masjid yang bukan hanya sebagai tempat ibadah 
tetapi  lebih luas dari itu seperti sebagai pusat pendidikan. Masjid didirikan atas 
kehendak umat muslim serta sesuai dengan kebutuhan yang ada, tetapi masjid 
didirikan agar dapat ditempati untuk ibadah, didalam masjid juga harus ada 
penanaman nilai keagamaan yang baik yang dilakukan oleh pengurus untuk 
kehidupan masyarakat yang lebih baik. 
Pada dasarnya keberadaan masjid tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan pendidikan Islam, karena awal mula pendidikan Islam ini, 
berawal dan berkembang di Masjid. Dan pendidikan yang bermula dari Masjid 
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sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW, dimana Rasulullah 
menyampaikan wahyu-wahyu yang telah iya terima kepada para sahabat-
sahabat dan kaum muslimin pada saat itu. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa selain dapat menegakkan Agama 
Allah SWT, masjid juga dapat digunakan untuk mewujudkan kesejahteraan dan 
ketertiban sosial. Al-Qur’an menyebutkan fungsi Masjid dalam Q.S An-Nur: 
36-37 
                                   
               
Artinya:”Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang Telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang, Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan 
(dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 





Dalam Q.S An-Nur: 36-37 perintah bertasbih bukan hanya 
mengucapkan Subhanallah, melainkan lebih luas lagi, sesuai dengan makna 
yang yang dicakup oleh kata tersebut beserta konteksnya.sedangkan arti taqwa 
sendiri tidak hanya diwujudkan dalam hablum minallah tetapi juga dengan 
hablum minannas serta hablum minal alam. 
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Peran masjid sendiri yang paling utama adalah untuk memotivasi dan 
membangkitkan ruhnyah dan iman dalam diri.Masjid digunakan 
untukmeningkatkan kehidupan dan kualitas umat, kita sebagai umat Islam pasti 
menginginkan masjid yang bermanfaat tidak hanya sebagai tempat sholat. 
Untuk menjadikan Masjid sebagai pusat ibadah dan pendidikan sama seperti 
pada masa Rasulullah maka diperlukan kepengurusan Masjid yang mampu 
untuk mengelola masjid secara profesional dan efisien.  
Fungsi masjid sebagai tempat pendidikan sudah semenjak awal 
berkembang saat dakwah Islam.
4
 Zakiah drajat menjelaskan bahwa pendidikan 
Islam sangat erat pertaliannya dengan Masjid. Karena itu, apabila kita juga 
membicarakan Masjid berarti kita juga membicarakan suatu lembaga yang 
dipandang sebagai tempat untuk menyiarkan ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan islam.  Bagimana upaya takmir masjid sebagai pengurus masjid 
yang mampu mengelola masjid dan memaksimalkan fungsi masjid sebgai 
temapt yang tidak hanya digunakan untuk ibadah melainkan dapat digunakan 
sebagi pusat pendidikan ditengah masyarakat yang sekarang ini yaitu 
masyararakat modern .  
Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Kehadiran 
pendidikan non formal dan informal  sebenarnya sudah ada sebelum adanya 
pendidikan formal. Sebelum adanya pendidikan formal warga masyarakat 
belajar pada pendidikan nonformal atau informal. Pendidikan non formal atau 
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informal merupakan pendidikan sepanjang hayat karena mampu membantu 
masyarakat dan mengembangkan diri melalui proses pendewasaan yang selalu 
berusaha dan meningkatkan kualitas hidup. 
Pendidikan sepanjang hayat secara konsep saling mengisi dan tidak 
terpisahkan satu sama lain. Tujuan pendidikan sepanjang hayat adalah dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup, yaitu bahwa individu-individu dalam 
masyarakat dapat belajar dan semestinya harus belajar untuk mengikis 
kebodohan. 
Pendidikan Islam nonformal adalah pendidikan Islam yang setiap 
kegiatan terorganisasi dan sistematis, diluar sistem persekolahan yang mapan 
dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang 
lebih luas yang sengaja dilakukan untuk melayani manusia di dalam mencapai 
tujuan belajarnya. Bersamaan dengan itu, Islam memandang pendidikan 
sebagai dasar utama seseorang dimuliakan atau diutamakan.  
Salah satu wadah pendidikan Islam nonformal adalah pendidikan yang 
dilaksanakan di Masjid, untuk itu Masjid harus mempunyai kegiatan-kegiatan 
yang dapat menarik minat masyarakat. Sehingga dengan adanya kegiatan 
tersebut pendidikan di masyarakat tersebut akan meningkat. 
Akan tetapi, untuk memakmurkan masjid melalui optimalisasi peran 
danfungsinya tidaklah mudah, diperlukan kemampuan manajerial (idarah) dan 
kesiapanwaktu dari para pengelola masjid (Takmir masjid).Tentunya ada 
pembenahan internal dari jama’ahmasjid itu sendiri.Setidaknya, ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan, antara lain,meningkatkan kualitas manajemen 
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(idarah) masjid, pemeliharaan fisik (ri’ayah)masjid, dan mengaktifkan 
program (imarah) masjid. 
Terdapat 9 indikator keberhasilan peran takmir masjid dalam 
meningkatkan fungsi masjid sebagai lembaga pendidikan islam, yaitu: 1) 
memiliki aqidah yang kokoh, 2) mendirikan sholat, 3) menunaikan zakat, 4) 
takut  kepada Allah SWT, 5) senantiasa memakai pakaian yang baik (sopan), 6) 
menyukai kebaikan dan persatuan, 7) tidak menghalangi kebaikan, 8) cinta 
masjid dan 9) memiliki semangat keilmuan.
5
 Kesembilan indikator ini mutlak 
dimiliki oleh seorang takmir masjid yang baik. 
Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus diselesaikan. Peran 
adalah seperangkat tingkat yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat. Adapun makna dari kata peran yaitu suatu penjelasan yang 
menunjuk pada suatu konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai 
suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakteristik 
(posisi) dalam struktur sosial dalam masyarakat salah satunya adalah peran 
takmir masjid. 
Takmir masjid adalah organisasi yang mengurus seluruh kegiatan yang 
ada kaitannya dengan masjid, baik dalam membangun, merawat maupun 
memakmurkannya, termasuk usaha-usaha pembinaan remaja muslim di sekitar 
masjid. Pengurus takmir masjid harus berupaya untuk membentuk remaja 
masjid sebagai wadah aktivitas bagi remaja muslim. Dengan adanya remaja 
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masjid tugas pembinaan remaja muslim akan menjadi lebih ringan. Pengurus 
takmir masjid, melalui bidang pembinaan remaja masjid, tinggal memberi 
kesempatan dan arahan kepada remaja masjid untuk tumbuh dan berkembang, 
serta mampu beraktivitas sesuai dengan nilai-nilai Islam. Takmir di masjid Al-
Hidayatullah ada 20 oranng sedangkan yang berdiam diri atau bertempat 
tinggal di dalam masjid berjumlah 2 orang yaitu bapak Jamin dan Zaenul. 
Takmir di masjid Al-Hidayatullah dapat dikatakan telah menjalankan 
kesembilan peran yang menjadi indikator keberhasilan takmir masjid, 
khususnya pada bidang keilmuan. Masjid Al-Hidayatullah tidak hanya menjadi 
tempat ibadah bagi warga sekitar, namun juga menjadi tempat menimba ilmu 
agama. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jamin dan Zaenul, 
pengajian rutin bagi warga perempuan di desa menggunakan masjid Al-
Hidayatullah sebagai tempat pengajian di hari jum’at. Bapak  
Jamin dan Zaenul sering menjadi pengisi tausiyah, terkadang juga kelompok 
pengajian mengundang ustad dari luar daerah.
6
 
Selain menjadi tempat mengkaji ilmu agama bagi warga perempuan 
(kebanyakan ibu-ibu), masjid Al-Hidayatullah juga menjadi tempat menimba 
ilmu agama bagi anak-anak. TPA masjid Al-Hidayatullah merupakan Taman 
Pembelajaran Al-Qur’an yang dikelola oleh bapak Jamin dan bapak Zaenul. 
Bapak Jamin dan bapak Zaenul mengungkapkan bahwa terdapat sekitar 60 
santri yang mengkaji ilmu agama di TPA masjid Al-Hidayatullah. 
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Masjid sudah seharusnya menjadi pusat pendidikan agama Islam, jika 
diamati sekarang ini tidak banyak masjid yang difungsikan secara maksimal, 
kebanyakan masjid hanya digunakan sebagai tempat untuk sholat lima waktu 
dan sholat Jum’at setelah itu masjid akan tertutup rapat. Dalam keadaan seperti 
ini masyarakat perlu dibina dan mengajak mereka untuk mengoptimalkan 
peran masjid dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Masyarakat. 
Masyarakat saat ini belum paham tentang fungsi masjid, yang mereka 
tau masjid hanya digunakan sebgai tempat untuk menjalankan sholat.untuk itu 
cara dalam meningkatkan fungsi masjid ini adalah menjadikan masjid sebagai 
lembaga pendidikan seperti pengajian, taman pendidkan al-qur’an, kajian dan 
beberapa kegiatan yang lain. 
Berdasarkan contoh yang diberikan oleh Rasulullah SAW terhadap 
pemanfaatan Masjid sebagai salah satu sarana pendidikan Islam dan 
pembinaan. Maka dari permasalahan diatas peneliti merasa tertarik untuk 
meneliti seberapa peran takmir masjid dalam meningkatkan fungsi masjid  
sebagai lembaga pendidikan Islam di Masjid Al-Hidayatullah. 
 
B. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya 
tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 
penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti pembelajaran peran 
takmir masjid dalam meningkatkan fungsi masjid Al-Hidayatullah desa Taman 
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Sari Hajimena Lampung Selatan, dan pembatasan materi hanya pada fungsi 
masjid sebagai lembaga pendidikan Islam. 
 
C. Rumusan Masalah  
Bagaimana peran takmir masjid dalam meningkatkan fungsi masjid Al-
Hidayatullah desa Taman Sari Hajimena Natar Lampung Selatan sebagai 
lembaga pendidikan Islam? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran takmir masjid dalam 
meningkatkan fusngsi masjid sebagai lembaga pendidikan Islam 
2. Kegunaan penelitian  
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan terhadap peran takmir masjid dalam meningkatkan fusngsi masjid 
sebagai lembaga pendidikan Islam 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di masjid Al-Hidayatullah desa Taman 
Sari Hajimena Lampung Selatan, dimana masjid tersebut memiliki pengurus 
masjid dan organisasi takmir. Penelitian yang dilakukan berupa deskriptif 
kualitatif dengan objek penelitian di masjid Hidayatullah yang ada di 
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Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian yang berupa deskriptif kualitatif 
merupakan suatu metode penelitian dengan mengambil suatu objek tertentu 
kemudian dianalisis secara mendalam dengan cara memfokuskan suatu 
permasalahan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan untuk mencari 








1. Definisi Masjid 
Secara bahasa Masjid diambil dari kata sajada yang artinya 
bersujud. Disebut masjid, karena dia menjadi tempa untuk bersujud dalam 
rangka beribadah kepada Allah SWT atau tempat untuk mengerjakan sholat. 
Sesungguhnya untuk sujud atau mengerjakan sholat boleh dilakukan dimana 
saja asal tidak ada larangan. Masjid merupakan tempat sujud karena di 




Menurut Siswanto masjid adalah tempat ibadah umat Islam, namun 
Masjid bukan hanya sebagai  tempat ibadah melainkan juga dapat 
dipergunakan  untuk kepentingan sosial, misalnya tempat belajar.
2
                                    
D    Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa masjid merupakan 
tempat untuk berkumpul dan melakukan sholat secara berjama‟ah dengan 
tujuan untuk meningkatkan solidaritas dan silaurahmi dikalangan kaum 
muslimin. Dimasjid pulalah tempat terbaik untuk melaksanakan sholat 
jum‟at. Masjid sebagai tempat ibadah dan kegiatan sosial kemasyarakatan. 
Masjid sebagai komponenfasilitas sosial, merupakan salah satu fasilitas 
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yang merupakan bangunan tempat berkumpulnya bagi sebagian besar umat 
Islam untuk melakukan ibadah sebagai kebutuhan spiritual yang diperlukan 
oleh umat manusia disamping kebutuhan material. Dengan demikian agar 
kesejahteraan material dan spiritual dan dapat dicapai maka fasilitas-fasilitas 
untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut harus tersedia secara memadai 
didalam suatu lingkungan. 
2. Fungsi masjid 
Fungsi masjid yang ada didalam Al-Qur‟an tersebut sejalan dengan 
praktik yang dilakukan oleh Rasulullah beliau memanfaakan masjid tidak 
sekedar tempat sujud atau sholat saja, tetapi masjid juga dijadikan pusat 
kegiatan dan pembinaan umat. Fungsi utama masjid adalah tempat untuk 




Namun demikian, secara umum baik secara primer maupun sekunder 
paling tidak masjid memiliki beberapa fungsi-fungsi berikut:
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1. Sebagai tempat shalat 
2. Fungsi sosial kemasyarakatan 
3. Fungsi politik 
4. Fungsi pendidikan 
5. Fungsi ekonomi, dan 
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6. Fungsi pengembangan seni budaya 
Keenam fungsi tersebut sekaligus merupakan fakta bahwa masjid 
merupakan pranata sosial dalam masyarakat Islam yang memiliki peran 
sebagai wahana ekspresi dan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang 
mendasar. Masjid tidak hanya semata-mata dijadikan tempat ibadah 
saja.Rasulullah menjadikan masjid sebagai tempat sujud dan beribadah 
kepada Allah, serta menjadikannya sebagai tempat pembinaan umat dengan 
segala aspeknya. Setidaknya, fungsi masjid di masa Rasulullah meliputi 
sebagai pusat pembinaan aqidah dan akhlak  jamaah, pusat kegiatan 
pengembangan agama Islam, pusat  peribadatan, pusat dakwah dan 
pelayanan sosial, pusat musyawarah berbagai masalah, pusat pengembangan 




Ada dua aspek utama pembinaan umat yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW yaitu: 
a. Fungsi teologis, yaitu fungsi yang menunjukkan tempat untuk melakukan 
segala akivitas ketaatan kepada Allah 
b. Fungsi peribadatan, yaitu fungsi untuk membangun nilai-nilai takwa 
c. Fungsi etik, moral dan sosial 
d. Fungsi keilmuan dan pendidikan.6 
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Fungsi masjid tersebut sejalan dengan apa yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah. Rasulullah memanfaatkan masjid tidak sekedar tempat untuk 
sholat namun juga digunakan sebagai tempat pusat pembinaan dan kegiatan 
umat. Dua aspek pembinaan yang dilakukan Rasulullah yaitu: 
a. Pembinaan aspek spiritual keagamaan seperi pelaksanaan ibadah sholat, 
dzikir, membaca al-qur‟an dan lain lain 
b. Fungsi kemasyarakatan seperti menjalin hubungan silaturahmi, 
berdiskusi,  pengembangan perekonomian, pendidikan strategi perang 
dan lain sebagainya. 
Drs. Moh.E Ayub mengemukakan paling sedikit ada sembilan fungsi 
yang diperankan oleh masjid yaitu: 
a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan 
diri kepada Allah SWT 
b. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan-persoalan   yang timbul dalam masyarakat 
c. Masjid adalah tempat untuk beritiqaf, membersihkan diri, menggembleng 
batin atau keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan 
raga  
d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 
kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan 
e. Masjid adalah tempat pembinaan keutuhan ikatan jamaah dan gotong  




g. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan 
h. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 
pemimpin umat 
i. Masjid adalah tempat menghimpun dana, menyimpan dan membaginya 
j. Masjid adalah tempat melaksanakan pengaturan dan super visi sosial. 
Fungsi-fungsi tersebut telah diaktualisasikan dengan kegiatan operasional 
sejalan dengan program pembangunan. Umat Islam bersyukur bahwa 
sekarang ini masjid semakin tumbuh dan berkembang baik dari segi jumlah 




      Sebagai orang yang beriman, menjadi tanggung jawab kita bersama 
untuk memakmurkan masjid-masjid, khususnya yang ada di lingkungan 
rumah kita masing-masing. Krisis masjid tidak boleh terjadi berlarut-larut. 
Karena, hal itu akan memberikan pengaruh pada masa depan masyarakat 
yang tidak baik, khususnya generasi muda. Mereka menjadi semakin tidak 
memahami  bagaimana seharusnya masjid itu difungsikan dalam kehidupan 
masyarakat. Untuk itu, seluruh potensi masyarakat  Muslim harus dipadukan 
dan dikerahkan bagi upaya memakmurkan masjid. Terdapat sembilan 
langkah  yang harus ditempuh dalam upaya memakmurkan masjid yaitu: 
1. Menyamakan Persepsi 
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       Menyamakan persepsi dan memberikan pemahaman yang utuh tentang 
urgensi, peran, dan fungsi masjid, serta bagaimana mewujudkannya agar 
menjadi masjid yang ideal pada masa kini dan mendatang merupakan 
sesuatu yang amat penting dan mendasar. 
2. Konsolidasi Pengurus 
Pengurus masjid tentu saja sangat besar peranannya dalam pemakmuran 
masjid.Karena itu, pengurus masjid harus betul-betul solid, mulai dari 
jumlahnya yang cukup, memiliki semangat kerja, memiliki pemahaman 
yang utuh tentang masjid yang ideal. Konsolidasi pengurus masjid bisa 
dilakukan dengan rapat-rapat rutin agar selalu terpantau perkembangan kerja 
pengurus dan komunikasi yang intensif antar sesama pengurus dalam 
mengemban amanah kepengurusan masjid. 
3. Konsolidasi Jamaah 
  Usaha yang bisa dilakukan dalam konsolidasi jamaah yaitu pertama, 
perlu ditanamkannya persepsi yang utuh tentang urgensi masjid bagi kaum 
Muslimin dan peran serta fungsinya pada masa Rasulullah SAW, untuk 
selanjutnya dikembangkan pada masa sekarang dan yang akan datang. 
Kedua, pengurus masjid perlu melakukan pendekatan individual atau 
bersifat pribadi untuk menyentuh hati jamaah guna berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan masjid. Ketiga, pengurus masjid meminta pendapat jamaah 
tentang apa saja kegiatan yang perlu diselenggarakan di masjid. 




Pemakmuran masjid tentu saja bisa dicapai dengan pelaksanaan program 
yang bervariasi, sesuai dengan tingkat kebutuhan jamaah dan kemampuan 
melaksanakannya.Oleh karena itu, program kegiatan masjid harus 
dirumuskan oleh pengurus masjid dengan meminta masukan dari jamaah. 
5. Memperbaiki Mekanisme Kerja 
     Upaya yang bisa ditempuh antara lain memberikan atau membentuk 
persepsi yang baik tentang tata cara kepengurusan masjid, menumbuhkan 
tanggung jawab kerja yang harus dilaksanakannya, membagi tugas kerja 
kepada setiap pengurus sesuai dengan bidang dan kemampuanya masing-
masing, serta melakukan kontrol dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program. 
6. Menumbuhkan Rasa Memiliki Terhadap Masjid 
Pemakmuran masjid juga dapat dilakukan manakala pengurus dan 
jamaahnya telah tumbuh pada diri mereka rasa memiliki terhadap masjid. 
Adanya rasa memiliki terhadap masjid akan membuat seseorang memiliki 
tanggung jawab terhadap makmur dan tidaknya sebuah masjid. 
7. Melengkapi Fasilitas Masjid 
  Secara bertahap pengurus masjid perlu melengkapi sarana yang 
dibutuhkan dengan daya dukung yang disiapkan, sehingga memungkinkan 
dilaksanakannya program kegiatan masjid dari berbagai unsur jamaah. 
Manakala pengurus masjid hendak melakukan rehabilitasi total bangunan 




diperlukan, sebagaimana yang sudah disinggung pada aplikasi bidang fisik 
dan sarana masjid. 
8. Menggalang Pendanaan Masjid 
Agar masjid memiliki dana yang cukup, disamping melalui tromol Jum‟at, 
penggalangan dana lain yang perlu dilakukan adalah mencari dan 
menetapkan donator tetap setiap bulan, penyewaan sarana masjid seperti 
aula, dan usaha-usaha lain yang memungkinkan dan tidak mengikat. 
9. Menggalang Kerja Sama Antar Masjid 
Terdapat lima bidang kemasjidan yang bisa dikerjasamakan melalui 
jaringan kerja sama masjid. Pertama, tukar menukar informasi. Kedua kerja 
sama program seperti pelatihan manajemen masjid, khatib, dan mubaligh, 
mengurus jenazah, pengelolaan perpustakaan, pengelolaan baitul maal wat 
tamwil dan lainnya. Ketiga, bantuan dana yang bisa dilakukan dalam bentuk 
bantuan barang-barang yang diperlukan oleh suatu masjid. Keempat, studi 
banding untuk menemukan kekurangan masjid sendiri.Kelima, 
pendayagunaan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh masing-
masing masjid. 
 
B. Takmir Masjid 
1. Definisi Peran 
Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus diselesaikan. Peran 
adalah seperangkat tingkat yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 




pada suatu konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai suatu fungsi 
seseorang kita menduduki suatu posisi dalam suatu setruktur. 
Saat ini partisipasi masyarakat masih sangat terbatas seperti ikut serta 
jadianggota masyarakat pada tahap implementasi program pembangunan 
terutama pada pendidikan, karena sering dipahami sebagai bentuk mobilisasi 
untuk berbagai kepentingan pemerintah. Perwujudan partisipasi oleh 
masyarakat dapat juga dilakukan secara individu atau kelompok, spontanitas 
atau terorganisir, dilakukan secara kontinnyu atau sesaat. Pembangunan yang 
tidak melibatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaanya dianggap 
seringkali tidak menyentuh kebutuhan masyarakat, karena masyarakat adalah 
pihak yang paling mengetahui yang menjadi permasalahan mereka serta 
mengerti cara bagaimana mengatasi permasalahan mereka.
8
 
Peran masyarakat dalam pendidikan tercantum dalam Undang-Undang 
Nomor20 Tahun 2003 Pasal 8 dan 9 yang menyatakan bahwa masyarakat 
berhak berperan sertadalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi program kerja pendidikan serta berkewajiban memberikan dukungan 
sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. 
2. Pengertian Ta‟mir Masjid 
Menurut Imam Mawardi, Takmir Masjid adalah sekumpulan orang yang 
mempunyai kewajiban memakmurkan masjid.
9
 Takmir masjid sebenarnya telah 
bermakna kepengurusan masjid, namun tidak salah bila kita menyebut 
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“Pengurus Takmir Masjid”. Seperti Firman Allah yag tertulis di Q.S At – 
Taubah: 18 
                            
                    
 
Artinya : masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain 
kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 




Pengurus masjid atau takmir masjid adalah orang yang bertugas untuk 
menjaga, mengurus, merawat masjid agar fungsi masjid dapat dimaksimalkan 
dengan baik. Seorang pengurus masjid haruslah seorang muslim yang juga 
memiliki kepribadian seorang muslim dengan sejumlah ciri yang harus ada 
pada dirinya, memiliki wawasan yang luas, baik menyangkut masalah 




Menjadi seorang pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan. Menjadi 
pengurus masjid bukanlah pekrjaan yang mudah. Tugas dan tanggung jawab 
yang cukup berat. Seorang takmir masjid juga terkadang tidak mendapakan 
gaji yang memadai, namun mereka harus melakukan pekerjaanya dengan 
mengorbankan waktu dan tenaganya. Sebagai sesorang yang dipercayai oleh 
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masyarakat ia harus melakukan pekerjaannya dengan baik dan tanggung jawab. 
Seorang pengurus masjid harus memiliki pribadi yang pengabdi dan ikhlas. 
Keberadaan Takmir masjid akan sangat menentukan di dalam 
membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. Berfungsinya 
masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembinaan ummat sangat 
ditentukan oleh kreatifitas dan keikhlasan takmir masjid dalam 
memenuhi amanahnya. Siapapun yang telah dipercaya memegang 
Penenggung jawab. Amanah ini haruslah berani mempertanggung-jawabkan 
seluruh hasilkaryanya, baik dihadapan Allah maupun dihadapan jamaahnya 
sendiri. 
Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus diselesaikan.Peran adalah 
seperangkat tingkat yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat.Adapun makna dari kata peran yaitu suatu penjelasan yang 
menunjuk pada suatu konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai 
suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakteristik 
(posisi) dalam struktursosial dalam masyarakat. 
Takmir masjid adalah organisasi yang mengurus seluruh kegiatan yang ada 
kaitannya dengan masjid, baik dalam membangun, merawat maupun 
memakmurkannya, termasuk usaha-usaha pembinaan remaja muslim di sekitar 
masjid. Pengurus takmir masjid harus berupaya untuk membentuk remaja 
masjid sebagai wadah aktivitas bagi remaja muslim. 
Salah satu pendukung utama dalam meningkatkan pendidikan 




takmir masjid sebagai mediator dalam meningkatkan pendidikan 
Islam tentunya harus memberikan teladan yang baik. Idealnya takmir masjid 
adalah seorang muslim yang memiliki kepribadian islami dengan sejumlah ciri 
yang melekat pada dirinya seperti memahami ilmu agama dengan baik, 




Dengan adanya remaja masjid tugas pembinaan remaja muslim akan 
menjadi lebih ringan. Pengurus takmir masjid, melalui bidang pembinaan 
remaja masjid, tinggal memberi kesempatan dan arahan kepada remaja masjid 
untuk tumbuh dan berkembang, serta mampu beraktivitas sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat sujud. 
Sedangkan masjid secara terminologis adalah tempat melakukan kegiatan 
ibadah. Dengan demikian, masjid merupakan bangunan yang didirikan umat 
muslim untuk melaksanakan shalat berjamaah dan berbagai keperluan lain 
yang terkait dengan kemaslahatan umat muslim.
13
 
Kemajuan masyarakat karena keimannnya yang mantap disertai 
amal sholeh (karya positif yang dihasilkan) akan banyak dipengaruhi 
oleh kreatifitas takmir masjid dalam mengelola kegiatan sebagaimana 
telah tersebut di atas. Oleh karena itu, tanggung jawab takmir masjid di 
sini dapat dikatakan amat berat namun sangatlah mulia. 
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Takmir masjid harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhi sifat-sifat takabur dan riya‟. Tidak pernah membaggakan diri 
dan besar kepala karena aktifitas dan kegiatannya yang semarak. 
Takmir masjid harus rela berkorban demi kemaslahatan jama‟ahnya. 
Apabila takmir masjid dapat berhasil di dalam pengelolaan masjidnya, 
maka insya Allah, balasan Allah akan segera dijumpai. 
3. Peran Takmir Masjid 
 Peranan menurut Levinson sebagaimana dikutip Soejono Soekanto adalah 
sebagai berikut, peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan 
individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-
norma yang dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam 
masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan 
yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. Peran takmir 
masjid dapat dilihat dari beberapa kegiatan pendidikan yang diselenggarakan 
oleh takmir Masjid. 
a. Memelihara masjid 
Masjid sebagai tempat ibadah menghadap Allah perlu dipelihara dengan 
baik. Bangunan dan ruangnya dirawat agar tidak kotor dan rusak. Pengurus 
masjid membersihkan bagian manapun yang kotor dan rusak.
14
 
b. Mengatur kegiatan  
Segala kegiatan yang dilaksanakan di masjid menjadi tugas dan 
tanggung jawab pengurus masjid unuk mengaturnya. Baik kegiatan shalat 
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jum‟at. Begitu juga dengan kegiatan pengajian, ceramah subuh atau 
kegiatan lainnya. Pengurus yang memahami arti dan cara berorganisasi 




Lembaga pendidikan selalu memiliki tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai, begitu pula dengan pendidikan islam yang memiliki berbagai 
macam tujuan yang dijadikan acuan dalam menjalankan program-
programnya. Untuk mengetahui bahwa suatu program telah mencapai 
keberhasilan maka dilakukan proses evaluasi. Proses evaluasi sangat penting 
dilakukan karenanya menjadi pentu taraf keberhasilan program yang telah 
dilaksanakan. Bahkan dalam pendidikan Islam dan pendidikan umum proses 
evaluasi dilaksanankan dengan berbagai macam cara.
16
 Kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan Takmir Masjid: 
1) Pengajian Agama (Ma‟jelis Ta‟lim) 
Ma‟jelis Ta‟lim atau pengajian agama merupakan salah satu sarana 
pendidikan dalam Islam yang sering pula berbentuk halaqoh. 
Diselenggarakan secara berkala dan teratur yang bertujuan untuk membina 
dan mengembangkan serta mencerahkan kehidupan. 
2) Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) 
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TPA adalah lembaga pendidikan diluar sekolah yang berfungsi sebagai 
pengajaran dasar-dasar pelaksanaan ibadah dalam agama Islam, oleh sebab 
itu bersifat ilmiah. 
3) Kajian Tahsin Al-Qur‟an 
Program kajian ini dimaksudkan untuk meperkenalkan Al-Qur‟an dan 
bacaannya yang ditunjukkan bagi para remaja.
17
 
c. Rencana kerja Masjid 
Bekerja dengan perencanaan yang mentereng dan diluar kemampuan 
adalah tidak memungkinkan. Di daerah dengan kondisi masyarakat yang 
masih serba sederhana, rencana masjid akan terlaksana jika rencananya 
disesuaikan dengan kemampuan pelaksanaan dan kebutuhan lokal. Rencana 
yang dibuat secara sempurna. 
Pengurus masjid terdiri dari beberapa orang ada ketua, sekertaris, 
bendahara dan seksi-seksi yang bertugas sesuai dengan kedudukan dan 
lingkup kerjanya masing-masing. Koordinasi dan kerjasama merupakan sifat 
utama dalam praktek berorganisasi. Kekompakan pengurus masjid sangat 
berpengaruh dalam kehidupan masjid. Kegiatan masjid akan terlaksana 
apabila dilaksanakan oleh pengurus masjid yang kompak dalam bekerja sama. 
Kekompakan pengurus masjid diantaranya adalah saling pengertian, saling 
tolong menolong dan saling menasihati satu sama lain.
18
 
4. Upaya memakmurkan Masjid 
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Membangun dan mendirikan masjid dapa dilaksanakan dengan jangka 
waktu yang tidak terlalu lama. Untuk iu sangat diperlukan unuk 
memakmurkan masjid secara fisik dengan cara merawat bangunannya, 
membersihkannya, menjaganya agar tetap indah dan secara spritual ditandai 
dengan antusiasme jamaah dalam menunaikan kegiatan badah atau yang 
lainnya. 
Masjid yang makmur adalah masjid yang dapat tumbuh menjadi sentral 
bagi umat Islam. Sehingga masjid tersebu benar-benar berfungsi sebagai 
tempa ibadah dan sebagi pusat kebudayaan Islam lainnya. Memakmurkan 
masjid merupakan tugas dan tanggunng jawab  seluruh umat Islam. Menjadi 
pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan, tugas tanggungjawabnya 
sangatlah berat. 
a. Pembagian tugas para anggota Takmir Masjid 
1) Penasehat 
Penasehat dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut : 
a) Memberikan nasehat/ arahan/ saran kepada ketua dan pengurus takmir 
lainnya, baik secara lisan maupun tertulis, diminta atau tidak. 
b) Memberikan pertimbangan atau pendapat mengenai suatu hal apabila 
diminta oleh ketua takmir. 
c) Mengawasi jalannya organisasi dan kegiatan yang diselenggarakan 





d) Memberikan teguran dan atau peringatan apabila ketua atau pengurus 
lainnya melakukan tindakan yang bertentangan dengan syar‟i. 
e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada jamaah, atau kepada atasannya. 
2) Ketua Takmir 
Ketua dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan tanggungjawab 
sebagai berikut: 
a) Memimpin dan mengorganisasikan para pemgurus lainnya dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga mereka tetap berada pada tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. 
b) Menjadi wakil organisasi, baik keluar maupun ke dalam. 
c) Memimpin dan mengawasi pelaksanaan program kerja yang telah di 
canangkan. 
d) Mengevaluasi semua kegiatan yang telah, sedang dan akan dilakukan 
oleh jajaran pengurusnya. 
e) Menyelenggarakan pembinaan ruhiyan kepada pengurus 
maupunjama‟ah masjid. 
f) Menandatangani surat keluar sebagai wakil organisasi. 
g) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada jamaah, atau kepada atasannya dengan membuat laporan 
pertanggungjawaban (LPJ). 




Wakil ketua dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut: 
b) Mewakili atau ketua apabila ketua berhalangan hadir, atau tidak ada di 
tempat. 
c) Membantu ketua dalam menjalankan tugasnya sehari-hari dan 
membantu ketua dalam memimpin jajaran pengurus takmir. 
d) Melaksanakan program dan tugas tentu berdasarkan musyawarah. 
e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada ketua.   
4) Sekretaris 
Sekretaris dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut : 
b) Mewakili ketua dan wakil ketua apabila keduanya berhalangan hadir, 
atau tidak ada ditempat.  
c) Memberikan pelayanan yang bersifat teknis dan administratif. 
d) Melaksanakan fungsi kesekertarisan, seperti membuat undangan, 
mencatat agenda dan hasil rapat, membuat rapat organisasi, 
dansebagainya. 
e) Mengkoordinasikan kegiatan kesekertariatan bidang dan atauseksi. 






Bendahara dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut : 
a) Bertanggung jawab terhadap pengaturan, pemeliharaan dan 
pengelolaan harta kekayaan organisasi, baik berupa uang maupun 
barang. 
b) Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana ke masjid, dan 
mengendalikan pengeluaran sesuai dengan ketentuan. 
c) Mengeluarkan uang sesuai dengan kebutuhan berdasarkan 
persetujuan ketua. 
d) Membuat standarisasi form administrasi keuangan, baik pemasukan 
maupun pengeluaran. 
e) Mengadakan pengarsipan terhadap surat atau tanda bukti penerimaan 
dan pengeluaran uang. 
f) Membuatan laporan keuangan rutin. 
g) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaantugasnya 
kepada ketua. 
6) Bidang Keilmuan 
Bidang keilmuan dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut
19
: 
a) Memastikan masjid menjadi center Kajian Islam. 
b) Membuat perpustakaan yang berisi bahan bacaan keagamaan. 
c) Memanajemen Taman Pendidikan Al-qur‟an. 
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d) Mengakomodir berbagai kegiatan keagamaan. 
7) Bidang Ibadah  
Bidang ibadah dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut : 
a) Mempersiapkan tempat dan sarana penunjang lainnya agar pelaksanaan 
ibadah dapat berjalan dengan baik dan jamaah merasakan 
kenyamanannya. 
b) Menentukan imam besar, wakil imam, muadzin, khatib danpetugas-
petugas lainnya yang berkaitan dengan ibadah, serta mengadakan 
evaluasi khatib jumat. 
c) Membuat jadwal imam dan khatib sholat jumat, menyediakan jadwal 
waktu sholat, menyediakan Al-Qur‟an di dalam masjid, dan 
memfasilitasi kegiatan ibadah lainnya, seperti zakat, sholat tarawih, dan 
sebagainya. 
d) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada ketua. 
8) Bidang Dakwah 
Bidang dakwah dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut : 
a) Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan dakwah. 





c) Mengadakan pengajian rutin, pengajian rutin terdiri daripengajian anak-
anak (TPA), pengajian remaja, pengajianbapak-bapak dan ibu-ibu. 
d) Mengadakan berbagai macam kegiatan yang bersifat insidental,seperti 
tabligh akbar, seminar, diskusi publik dan sebagainya.. 
e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada ketua. 
9) Bidang Sarana Dan Prasarana 
Bidang sarana dan prasarana dalam organisasi takmir masjid memiliki 
tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a) Mengatur, menjaga dan merawat sarana dan prasarana masjid. 
b) Mengadakan perbaikan, renovasi dan mengupayakan penambahan 
fasilitas masjid. 
c) Mengadakan piket harian, menjaga kebersihan, kenyamanan dan 
keamanan masjid. 
d) Mendata segala kerusakan sarana dan prasarana masjid. 
Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada ketua. 
10) Bidang Usaha Dana  
Bidang usaha dana dalam organisasi takmir masjid memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut : 
a) Berkoordinasi dengan bendahara dalam rangka merencanakan dan 




b)  Membentuk dan mengelola badan usaha untuk membantu pemasukan 
keuangan masjid. 
c) Menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam rangka menyelesaikan 
kegiatan masjid, atau mencari pihak luar yang bersedia menjadi donatur 
atau sponsor dalam kegiatan tertentu. 
d) Menyelenggarakan program training kewirausahaan. 
e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaantugasnya 
kepada ketua. 
11) Bidang Muslimah Bidang muslimah dalam organisasi takmir masjid 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a) Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan dakwahk husus 
bagi remaja putri dan ibu-ibu, baik berupa pengajian maupun pelatihan 
keterampilan. 
b) Mengadakan forum silaturahmi antar muslimah. Melaporkan dan 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada ketua. 
12) Bidang Hubungan Masyarakat (Humas) 
a) Menjembatani antar takmir masjid dengan masyarakat sekitar. 
b) Mengadakan acara-acara yang bersifat sosial kemasyarakatan, seperti 
bakti sosial, khitanan massal, dan lainsebagainya. 
c)  Mengadakan koordinasi dengan pengurus RT/RW dan pemerintahan di 
atasnya dalam pelaksanaan program kerjaorganisasi. 
d) Mengadakan hubungan dengan mushalla-mushalla danmasjid-masjid 









C. Pendidikan Islam 
1. Definisi Pendidikan Islam 
Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia no.20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 1 
dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar  dan proses pembelajaran agar peserta didik 
dapat aktif mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
Negara. 
Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi kepada 
hakekat pendidikan Islam itu sendiri yang meliputi: Pertama; tentang 
tujuandan tugas hidup manusia, penekannannya adalah bahwa manusia 
hidup bukan kebetulan dan sia-sia, sehingga pesertadidik bisa melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya untuk mengabdi kepada Tuhan sebaik-
baiknya. Kedua, rumusan tujuan tersebut hatus sejalan dan memperhatikan 
sifat-sifatdasar(fitrah) manusia tentang nilai, bakat, minat dan sebagainya 
yang akan membentuk karakterpeserta didik. Ketiga, tujuan pendidikan 
Islam sesuai dengan tuntutan masyarakat dengan tidak menghilangkan nilai-






nilai lokal yang bersumber dari budaya dan nilai-nilai ilahiyah yang 
bersumber dari wahyu Tuhan demi menjaga keselamatan dan peradaban 
umat manusia. Keempat, tujuan pendidikan Islam harus sejalan dengan 
keinginan manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup. Yakni pendidikan 
Islam tidak semata-mata mementingkan urusan dunia tetapi adanya 




Islam sebagai agama universal telah di berikan pedoman hidup bagi 
manusia menuju kehidupan bahagia, yang pencapaiannya bergantung pada 
pendidikan. Pendidikan merupakan kunci penting utnuk membuka jalan 




Suatu lembaga pendidikan keagamaan secara umum masih tetap 
dianggap lembagapendidikan nomor dua jika dibandingkan dengan sekolah-
sekolah umum lainnya.Masalah ini juga yang dapat menjadikan perhatian 
para pengamat pendidikan Islam, maka wujud nyata peran serta dalam 
masyarakat sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan 
keagamaan yaitu mendirikan serta mengembangkan lembaga-lembaga 
keagamaan yang bersifat nonforman berbasis mutu keislaman.
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Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mecakup 
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan hamba Allah. Sebagaimana Islam 
telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik 
duniawi maupun ukhrawi. Pendidikan Islam yang bersumber dari nilai-nilai 
Islam yang melandasi, merupakan proses ikhtiar yang secara pedagogis 




Kesuksesan pendidikan Islam dan dakwah perlu diteliti, untuk 
mengetahui rahasia sukses yang ada di belakangnya. Dari hasil penelitian 
yangada kemudian dipublikasikan sehingga dapat diakses oleh umat Islam 
di tempatlain sebagai bahan rujukan, minimal referensi, bagaimana 




2. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar adalah landasan tempat berpijak. Dasar pendidikan Islam yaitu 
fondamen yang berupa ideologi yang muncul baik sekarang maupun yang 
akan datang menjadi landasan pendidikan Islam agar tetap tegak berdiri. 
Dengan adanya ini, maka pendidikan Islam tidak mudah diombang 
ambingkan oleh pengaruh luar.
26
 Dasar pendidikan Islam yaitu: 
a. Al-Qur‟an 
b. As-sunnah 
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c. Perundang-undangan yang berlaku di masyarakat 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalan setiap 
proses pembelajaran karena acuan seluruh langkah-langkah dalam proses 
tersebut.
27
 Menurut Ali Asraf, tujuan pendidkan Islam adalah:
28
 
a. Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mendalam dan 
mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islam dalam konteks 
kehidupan modern. 
b. Membekali anak  didik dengan berbagai kemampuana penetahuan dan 
kebajikan, baik pengetahuan praktis , kesejahteraan lingkungan sosial 
dan pembangunan nasional. 
c. Memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman imajinatif. 
d. Membantu anak yang sedang belajar berfikir logis. 
e. Mengembangkan, mengharuskan, dan mendalami kemampuan 
berkomunikasi. 
Menurut Arifin, tujuan pendidikan agama Islam adalah realisasi cita-
cita ajaran Islam itu sendiri yang mebawa misi bagi kesejahteraan umat 
manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin di dunia dan diakhirat. 
Merealisasikan sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. 
29
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam bertujuan untuk 
menanamkan taqwa dan akhlak mulia serta menegakkan kebenaran dalam 
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rangka membentuk manusia yang berpribadi luhur menurut ajaran Islam 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan 
diadakannya pendidikam nonformal adalah untuk memberikan pemahaman, 
pengetahuan dan pembelajaran tentang Islam secara benar. 
4. Pendidikan Islam Non-Formal 
Dalam duni Pendidikan Islam, terdapat dua macam jalur Pendidikan 
Ilam yang dapat ditempuh, yaitu Pendidikan Islam formal melalui Pelajaran 
Agama Islam yang terdapat dalam kurikulum sekolah, dan Pendidikan Islam 




Pembelajaran Islam non-formal di TPA juga banyak dilakukan di 
masjid sebagai bentuk realitas keberhasilan masjid dalam perannya menjadi 
pusat keilmuan. Dalam hal ini, peran takmir masjid sangat penting. Peranan 
menurut Levinson sebagaimana dikutip Soejono Soekanto adalah sebagai 
berikut, peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan 
individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi 
norma-norma yang dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang 
dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
Peran takmir masjid dapat dilihat dari beberapa kegiatan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh takmir Masjid. Kegiatannya sebagai berikut: 
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Kriteria pemakmur masjid atau takmir masjid sebagaimana telah 
dikehendaki oleh Allah Ta‟ala. Kriteria tersebut meliputi beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, tentunya dengan keimanan yang benar sesuai 
dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya, mendirikan Shalat, menunaikan 
zakat, dan tidak takut kepada siapapun selain kepada Allah. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu ini diharapkan peneliti melihat 
perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian 
terdahulu. Selain itu, juga diharapkan dalam penelitian ini dapat 
diperhatikan mengenai kekurangan dan kelebihan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
Peratama adalah penelitian oleh Amry Al Mursalat dengan judul 
“Peranan Organisasi Kepemudaan Masjid Dalam Meningkatkan 
Partisipasi Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat (Studi Kasus Ikatan 
Remnaja Masjid Al- Anwar)”. Dalam penelitian ini peneliti 
menyimpulkan dalam pengenalan program IRMAWAR telah berhasil 
mengenalkan program atau kegiatan yang bersikap Pendidikan, bisa dilihat 
dari antusias masyarakat baik dari luar daerah maupun dalam daerah 
Masjid Al-Anwar. 
Penelitian yang kedua adalah “Peran Takmir Masjid Dalam 
Meningkatkan Solidaritas Masyarakat Di Masjid Besar Syuhada 




Ningsih berkesimpulan bahwa peran takmir di Masjid Syuhada sudah 
cukup berperan aktif dalam meningkatkan solidaritas masyarakat 
setempat, dengan di tandai terlaksananya gotong royong untuk 
memakmurkan dan membangun Masjid. 
 Berikutnya adalah penelitian oleh Febrianti Indah Pratiwi 
yang berjudul “Peran Takmir Masjid An-nida dalam Pembinaan Akhlak 
Masyarakat Di dusun Ngaglik RW 02 Kelurhan Ledok Kecamatan Argo 
Mulyo Salatiga”, dalam penelitian ini disimpulkan bahwa peran takmir 
Masjid An-naida dalam pembinaan akhlak masyarakat di dusun Ngaglik 
RW 02 kelurhan Ledok  Kecamatan Argo Mulyo Salatiga sudah tercapai 
dengan baik, dengan bukti bahwa masyarakat di dusun setempat telah 
saling berlomba dalam hal kebaikan contohnya saling menghormati dan 
saling menghargai serta saling tolong menolong. 
Yang keempat adalah penelitian dengan judul “Peran Takmir 
Masjid Dalam Memotivasi Sholat Berjamaah Di Masjid Asy- Syakiril 
Muwahidin Pada Masyarakat Rt. 20 Kel. 2 Ilir Kec. Ilir Timur Ii Sekojo 
Palembang.”, di penelitian ini disimpulkan bahwa takmir Masjid sangat 
berperan penting untuk meningkatkan dan memotifasi sholat berjamaah 
dengan bukti jamaah Masjid Asy- Syakiril Muwahidin selalu ramai pada 
saat sholat sholat berjamaah di masjid. 
Yang Terakhir adalah hasil penelitian dari Farikhah dengan judul 
skripsi “Peran Takmir Masjid Dalam Meningkatkan Pengetahuan Dan 




Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas)”, di penelitian ini 
disimpulkan bahwa takmir Masjid An-Nur desa Pasir Kidul kecamatan 
Purwokerto Barat kabupaten Banyumas sangat berperan penting untuk 
meningkatkan pengetahuan dan akhlak remaja di sekitar Masjid, dengan 
bukti telah terlaksananya pembelajaran  yang diadakan takmir masjid yang 
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